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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan 

bahwa 

1. Strategi Manajemen Tenaga Pendidik: Strategi manajemen tenaga 

pendidik di MAN 1 Mandailing Natal difokuskan pada penempatan tugas 

guru yang sesuai dengan kualifikasi, keahlian, dan latar belakang 

pendidikannya. Strategi ini juga didukung dengan program pengembangan 

kompetensi yang berkelanjutan melalui pelatihan dan partisipasi dalam 

kelompok kerja guru, serta pelaksanaan pengawasan akademis yang 

bersifat membangun 

2. Implementasi Manajemen Tenaga Pendidik: Implementasi manajemen 

tenaga pendidik diterapkan secara sistematis yang meliputi tahap 

perencanaan kebutuhan guru, pengorganisasian pembagian tugas, 

pelaksanaan pengajaran, hingga evaluasi kerja secara berkala. Penerapan 

manajemen yang terpadu ini terbukti efektif dalam menguatkan 

profesionalisme para guru serta secara signifikan mampu mendorong 

peningkatan prestasi akademik, non-akademik, dan karakter peserta didik. 

3. Tantangan dan Peluang: Tantangan utama dalam manajemen tenaga 

pendidik meliputi adanya disparitas penguasaan teknologi dan metode 

baru antar-guru, serta tingginya beban administrasi yang sering kali 

menyita waktu untuk pendampingan siswa. Meskipun demikian, terdapat 

peluang besar yang sangat terbuka dari adanya dukungan kelembagaan, 

semangat kolaborasi antar-guru yang tinggi, serta partisipasi dan dukungan 

aktif dari masyarakat maupun komite madrasah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran‑saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada Kepala MAN 1 Mandailing Natal, diharapkan lebih aktif 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif guna mendorong semangat 

dan inovasi seluruh tenaga pendidik. Sebagai langkah nyata, pimpinan 

perlu mempertegas pelaksanaan pemantauan dan evaluasi berkala terhadap 

proses pembelajaran, serta memberikan penghargaan dan apresiasi bagi 

guru yang mampu menunjukkan peningkatan kompetensi maupun prestasi 

kerja. Hal ini akan memotivasi pendidik mengembangkan kemampuan 

diri, sehingga kualitas pengajaran semakin meningkat dan berdampak 

langsung pada hasil belajar peserta didik. 

2. Kepada para tenaga pendidik di MAN 1 Mandailing Natal, diharapkan 

terus meningkatkan kemampuan diri dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran yang bermakna, mempererat kerja sama dan 

kolaborasi antarsesama rekan sejawat, serta membangun komunikasi yang 

lebih terbuka dan efektif. Selain itu, guru diharapkan lebih tanggap 

menyesuaikan cara mengajar dengan kebutuhan dan karakteristik beragam 

siswa, tetap konsisten memberikan dorongan semangat, serta senantiasa 

menjadi teladan yang menginspirasi agar suasana belajar semakin hidup 

dan menyenangkan. 

3. Kepada seluruh pemangku kepentingan di lingkungan madrasah, 

diharapkan lebih proaktif mendukung dan memantau keberlangsungan 

program pembinaan tenaga pendidik secara berkelanjutan. Kesadaran 

untuk terus belajar, memperbarui wawasan, dan meningkatkan kualifikasi 

profesional akan semakin mempercepat terwujudnya budaya kerja yang 

dinamis, maju, serta penuh semangat berinovasi demi kemajuan 

pendidikan di MAN 1 Mandailing Natal.  
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LAMPIRAN I 

    MATRIKS PENELITIAN 

 

 

Judul Variabel Sub Variabel Indkator 

Manajemen 

Tenaga 

Pendidik Dalam 

Meningkatkan 

Kualitas Belajar 

Siswa  di MAN 

1 Mandailing 

Natal 

1.Kualitas 

Belajar Siswa 

2.Manajemen 

Tenaga 

Pendidik 

1.meningkatkan  

2.Kualitas 

Belajar Siswa 

3. Manajemen 

TenagaPendidik 

4.Manajemen 

Tenaga 

Pendidik Dalam 

Meningkatkan 

Kualitas Belajar 

Siswa  

 

1. Manajemen  

-Hakikat Manajemen  

-Fungsi Manajemen   

2.Tenaga Pendidik 

-Pengertian,Tenaga Pendidik 

-Fungsi Manajemen Tenaga 

Pendidik 

-Tujuan Manajemen Tenaga 

Pendidik 

3. Peningkatan Kualitas 

Belajar  

-Faktor-faktor 

Memepengaruhi Kualitas 

Belajar 

-Indikator Kualitas Belajar 

 

 

 

  



 

 

 

 

 
 

Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

a.Data 

Primer:Wawancara 

dengan Kepala 

Madrasah,Wakil Bidang 

Kurikulum,Pendidik 

b.Data Skunder:Foto-

foto terkait 

1.Jenis Kualitatif 

2. Teknik pengumpulan 

data: 

.Observasi 

.Wawancara 

.Dokumentasi 

1. Teknik 

Keabsahan Data: 

2. Tringulasi 

sumber,teknik 

dan waktu 

1.Mengidentifikasi strategi 

yang digunakan dalam 

manajemen tenaga pendidik 

dalam meningkatkan kualitas 

belajar siswa  

2.Menganalisis peng 

implentasian manajemen 

tenaga pendidik dalam 

meningkatkan kualitas belajar 

siswa  

3.Menganalisis tantangan dan 

peluang yang dihadapi dalam 

manajemen tenaga pendidik 

dalam menigkatkankalitas 

belajar siswa .sssss 

   

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN 2 

PANDUAN OBSERVASI 

 

1. Tahap Deskripsi 

a. Tempat Observasi: Ruang kepala Madrasah, ruang Tata usaha, serta 

lingkungan sekolah MAN 1 Mandailing Natal 

b. Pihak yang Terlibat: Kepala Madrasah, wakil bidang kurikulum, 

pendidik, dan peserta didik 

c. Kegiatan yang Diamati: Penyusunan dokumen kurikulum, 

pengelolaan kegiatan madrasah serta penanaman nilai-nilai 

ahlussunnah wal jama’ah dalam setiap tahapan. 

d. Bahan/Alat Pendukung:dokumen rencana kerja madrasah, dokumen 

kurikulum, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

dokumen peraturan madrasah. 

e. Tujuan Pengamatan: Memahami bentuk cara penerapan, hambatan, 

dan hasil integrasi nilai-nilai ahalussunnah waljama’ah dalam 

perencanaan pelaksanaan, penilaianserta pengelolaan kurikulum di 

MAN 1 Mandailing Natal. 

2. Tahap Reduksi 

a. Mengidentifikasi dan mencatat segala unsur-unsur nilai ahlussunnah 

wal jama’ah yang terlihat dalam setiap pengelolaan kurikulum. 

b. Menemukan cara penyisipan nilai tersebut ke dalam dokumen 

maupun kegiatan nyata di madrasah. 

c. Menyusun hasil pengamatan dengan memilah informasi yang sesuai 

dengan aspek manajemen kurikulum dan nilai ajaran ahlussunnah 

wal jama’ah. 

3. Tahap Penyajian 

a. Menyusun strategi yang ditemukan dalam pengelolaan tenaga 

pendidik 



 

 

 

 

 
 

b. Mengaitkan hasil pengamatan dengan teori manajemen tenaga 

pendidik dan teori peningkatan kualitas pembelajaran 

No Aspek yang diamati Ya Tidak Bukti/Indikator 

1. Terdapat perencanaan 

kebutuhan dan 

pengembangan tenaga 

pendidik yang jelas dan 

teratur 

✔  Rencana kerja tahunan, 

kebijakan rekrutmen, 

program 

pelatihan/pengembangan, 

rapat kerja 

2 Terdapat pembagian tugas 

dan penempatan tenaga 

pendidik yang sesuai 

dengan kualifikasi dan 

keahlian 

✔  Jadwal pelajaran, daftar 

pembagian mata 

pelajaran, riwayat 

kualifikasi akademik 

guru 

3 Dilakukan pembinaan, 

pemantauan, dan penilaian 

kinerja tenaga pendidik 

secara berkala 

✔  Laporan kunjungan kelas, 

dokumen penilaian 

kinerja, catatan rapat 

peningkatan kualitas 

pembelajaran 

4 Terdapat mekanisme 

pemberian penghargaan 

dan bimbingan bagi tenaga 

pendidik yang terstruktur 

✔  Pedoman penghargaan 

dan sanksi, catatan 

bimbingan, dokumen 

pemberian penghargaan 

5 Manajemen tenaga 

pendidik berdampak positif 

terhadap peningkatan 

kualitas dan hasil belajar 

peserta didik 

✔  Peningkatan rata-rata 

nilai, partisipasi siswa 

dalam kegiatan 

akademik, pencapaian 

prestasi 

 



 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Strategi yang di gunakan dalam manajemen tenaga Pendidik Dalam 

Meningkatkan Kulitas Belajar Siswa di MAN 1 Mandailing Natal  

1. Bagaimana pandangan ibu/Bapak terkait manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan kualitas belajar siswa di MAN 1 Mandailing Natal? 

2. Apa strategi yang di gunakan dalam manajemen tenaga Pendidik Dalam 

Meningkatkan Kulitas Belajar Siswa? 

3. Bagaimana bentuk Perencanaan Tenaga Pendidik Dalam Meningkatkan 

Kulitas Belajar Siswa? 

4. Bagaimana bentuk Pengorganisasian Tenaga Pendidik Dalam 

Meningkatkan Kulitas Belajar Siswa? 

5. Bagaimana bentuk Pelaksanaan Tenaga Pendidik Dalam Meningkatkan 

Kulitas Belajar Siswa? 

6. . Bagaimana bentuk Evalusi Tenaga Pendidik Dalam Meningkatkan Kulitas 

Belajar Siswa? 

 

4. Faktor Penghambat Manajemen Tenaga Pendidik Dalam 

Meningkatkan Kulitas Belajar Siswa di MAN 1 Mandailing Natal 

a. Keterbatasan apa saja dalam perencanaan dan penempatan tenaga pendidik 

yang menjadi penghambat peningkatan kualitas proses belajar siswa? 

b. Sejauh mana kesesuaian kualifikasi, kompetensi, dan pengembangan 

profesional guru menjadi kendala dalam manajemen tenaga pendidik untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa? 

c. Apakah keterbatasan sarana prasarana, alokasi waktu kerja, dan beban tugas 

tambahan menjadi faktor yang menghambat kinerja guru dalam mengelola 

pembelajaran secara optimal? 

d. Bagaimana sistem pengawasan, penilaian kinerja, dan pemberian penghargaan 

yang diterapkan di sekolah menjadi hambatan atau belum berjalan efektif untuk 

mendorong peningkatan kualitas belajar siswa? 



 

 

 

 

 
 

e. Sejauh mana faktor komunikasi internal, dukungan antar warga sekolah, 

serta kondisi lingkungan kerja menjadi penghambat dalam pelaksanaan 

manajemen tenaga pendidik di sekolah tersebut? 

 

C. Faktor Pendukung Manajemen Tenaga Pendidik Dalam Meningkatkan 

Kulitas Belajar Siswa di MAN 1 Mandailing Natal 

1. Bagaimana dukungan kepala sekolah dan kebijakan pengelolaan tenaga 

pendidik yang diterapkan berperan mendorong peningkatan kualitas proses 

belajar siswa? 

2. Sejauh mana kesesuaian kualifikasi, kompetensi, dan program 

pengembangan profesional guru menjadi faktor pendukung utama dalam 

mengelola pembelajaran yang efektif? 

3. Apakah ketersediaan sarana prasarana, bahan ajar, dan lingkungan kerja 

yang memadai dapat membantu kinerja guru untuk meningkatkan mutu 

belajar siswa? 

4. Bagaimana sistem penilaian kinerja, pemberian penghargaan, dan 

pembinaan yang adil menjadi pendukung bagi semangat dan kualitas kerja 

tenaga pendidik? 

5. Sejauh mana kerja sama yang baik antar guru, staf sekolah, serta dukungan 

dari orang tua dan lingkungan masyarakat mendukung keberhasilan 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan hasil belajar siswa? 

 

  



 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN 3 

DUKMENTASI 

i. Dokumentasi Pendukung Hasil Penelitian di MAN 1 Mandailing Natal 

 

  

  

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN 4 

SK PEMBIMBING 



 

 

 

 

 
 

  



 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN 5 

KONTROL KONSULTASI SKRIPSI  



 

 

 

 

 
 

  



 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN 6 

SURAT IZIN PENELITIAN  



 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN 7 

SURAT BALASAN PENELITIAN 



 

 

 

 

 
 

Lampiran 8  

Hasil Cek Plagiasi 
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